PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

PADA MATERI KENAMPAKAN ALAM DAN KERAGAMAN SOSIAL

BUDAYA MELALUI STRATEGI GUIDE TEACHING SISWA

KELAS IV SEKOLAH DASAR NEGERI 019

LUBUK AGUNG KECAMATAN XIII

KOTO KAMPAR KABUPATEN

KAMPAR by Dariyus
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang di berikan
mulai dari Sekolah Dasar (SD)/Madrasyah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama
(SMP)/Madrasyah Tsanawiyah (MTs) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Madrasah
Aliyah (MA) . Ilmu Pengetahuan Sosial mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Melalui mata pelajaran ilmu pengetahuan
sosial murid di arahkan untuk menjadi warga Indonesia yang demokrasi dan bertanggung
jawab, mampu berinteraksi dan berkomunikasi dengan masarakat lingkungan sekitarnya.
Seorang guru harus tahu tujuan pokok dari pengajaran IPS, Sebagaimana Wachidi
merumuskan tujuan pokok dari pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, yaitu: a)
memberitahukan kepada manusia bagaimana bersikap terhadap benda-benda yang ada
disekitarnya, b) memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana cara berhubungan
dengan manusia yang lain, c) memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana
berhubungan dengan masyarakat sekitarnya, d) memberikan pengetahuan kepada manusia
bagaimana cara berhubungan dengan alam sekitarnya e) memberikan pengetahuan
bagaimana cara berhubungan dengan tuhannya1.
Selama ini dalam proses pembelajaran IPS, guru hanya menggunakan satu metode
saja yaitu ceramah, sehingga pembelajaran hanya berlangsung satu arah yang mana
informasi-informasi dan sumber-sumber hanya berpusat pada guru saja. Sesekali guru
memadukan metode ceramah dengan tanya jawab, tetapi hanya sebahagian murid saja yang
bisa menjawab pertanyaan dari guru. Guru hendaknya memperhatikan perbedaan-perbedaan
1 Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 266.
individual atau daya tangkap murid nya, sehingga tujuan pembelajaran yang di harapkan
dapat tercapai semaksimal mungkin.
Proses pembelajaran seperti ini, murid hanya duduk di bangku dengan tenang
mendengarkan apa yang di sampaikan oleh guru. Murid tidak memiliki kompetensi
menganalisa dan menggali potensi yang ada dalam diri nya, sehingga murid tidak ada
keberanian  untuk berbicara di depan kelas. Proses pembelajaran seperti ini terdapat banyak
kekurangan dan tidak sesuai lagi dengan teori pembelajaran yang memfokuskan pada tiga
ranah aspek pendidikan yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor.
Dalam proses pembelajaran, dikenal adanya motivasi belajar yaitu motivasi yang
diterapkan dalam kegiatan belajar. Motivasi belajar memegang peranan penting dalam
memberi gairah, semangat, dan rasa senang dalam belajar, sehingga yang mempunyai
motivasi tinggi energi tinggi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar. MC Donal
(dalam buku Oemar Hamalik) mengatakan bahwa “motivasi adalah suatu perubahan energi
di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk
mencapai tujuan”.2
Dalam memotivasi siswa tersebut peranan guru sangat diharapkan, karena guru
merupakan pendorong bagi peserta didik pendidik para siswanya. Nana Sujana mengatakan: “
Kehadiran guru dalam proses balajar mengajar atau pengajaran masih tetap memegang
peranan penting”.3
2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 158.
3 Nana Sujana, Dasar- Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algensindo,  2009), hlm. 1
Tanpa adanya motivasi yang kuat dari guru dan dari anak didik itu sendiri dalam
belajar, maka tujuan pembelajaran dan tujuan pendidikan tidak akan tercapai dengan baik,
Sehingga pemberian motivasi kepada siswa perlu dilakukan oleh guru secara kontiniu atau
berkesinambungan dan dengan penuh kesungguhan agar tujuan pembelajaran akan tercapai
dengan baik sesuai yang diharapkan.
Berdasarkan hasil pengumpulan data awal yang telah dilakukan oleh peneliti   di
Sekolah Dasar Negeri 019 Lubuk Agung ditemukan data melalui pengamatan yaitu aktifitas
siswa dan guru diketahui bahwa aktifitas  belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa masih
rendah sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak seperti diharapkan. Disamping itu aktivitas
guru, ataupun upaya yang dilakukan untuk membangkitkan motivasi siswa kelas IV di
Sekolah Dasar Negeri 019 Lubuk Agung sudah dilakukan guru bidang Studi dengan berbagai
macam cara seperti: memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan
mengemukakan gagasan serta mendisain pembelajaran dalam bentuk diskusi kelompok.
Namun demikian, motivasi belajar belum begitu memuaskan., siswa cenderung pasif dan
kurang kreatif sehingga fungsi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tidak dapat
dicapai sepenuhnya. ini terlihat gejala aktifitas yang ada pada murid yang ditemui antara lain:
1. Anak kurang aktif pada mata pelajaran yang disajikan, hal ini terlihat dari kegiatan anak
yang cenderung hanya diam mendengarkan guru berceramah.
2. Selama proses pembelajaran berlangsung hanya sebagian kecil siswa yang mempunyai
keinginan bertanya tentang materi pelajaran.
3. Siswa kurang bersemangat dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
4. Adanya 8 orang siswa atau 36% dari jumlah siswa yang melamun ketika proses
pembelajaran berlangsung.
5. Adanya 10 orang siswa atau 52% dari jumah siswa yang bermain dengan temannya
ketika proses pembelajaran.
6. Hanya 5 orang siswa atau 26% dari jumlah siswa yang dapat menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru.
7. Kurangnya keingintahuan siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru,
hal ini terlihat hanya 11 orang siswa atau 57% dari jumlah siswa yang paham dengan
materi yang disampaikan oleh guru.
Berdasarkan gejala- gejala  tersebut di atas , maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan suatu penelitian tindakan kelas sebagai upaya melakukan perbaikan terhadap
proses pembelajaran dengan judul: Peningkatan Motivasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial
Pada Materi Kenampakan Alam dan Keragaman Sosial Budaya Melalui Strategi Guide
Teaching Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 019 Lubuk Agung Kecamatan XIII
Koto Kampar Kabupaten Kampar.
B. Defenisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan pemahaman pembaca dalam penelitian ini, maka
penulis perlu mendefenisikan istilah yang penulis gunakan yaitu:
1. Motivasi Belajar adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.4 Belajar adalah perubahan
tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik
atau penguatan (Reinforced Practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan
tertentu. 5 Jadi yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah kekuatan pendorong yang
4 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2008) hal 158.
5 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) hlm. 23.
ada dalam diri seseorang untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu untuk memperoleh
perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun
sikap. Hal ini bisa dapat d lihat dari semangat siswa dalam belajar.
2. Strategi adalah pola-pola umum kegiatan guru murid dalam perwujudan kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.6 Adapun aspek yang
dimaksudkan dalam strategi ini adalah cara guru dalam menerapkan pola atau langkah-
langkah strategi, sehingga strategi dapat diterapkan dengan lancar dan akhirnya akan
timbul motivasi belajar siswa.
3. Guide Teaching adalah panduan mengajar, guru bertanya kepada peserta didik satu atau
dua pertanyaan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik atau untuk
memperoleh kesimpukan kemudian membaginya kepada kategori7. Adapun aspek dilihat
dari strategi ini adalah dengan memberikan pertanyaan kepada siswa maka guru akan
melihat seberapa jauh pemahaman siswa terhadap materi yang akan disampaikan. Hal ini
akan membantu guru dalam menyampaikan materi sesuai dengan tingkat pemahaman
materi yang dimiliki oleh siswa.
C. Batasan Peneliti
Untuk memfokuskan alur penelitian serta menghindari pembahasan terlalu meluas
dan tidak terstruktur dalam pembahasan nantinya, maka penulis membatasi penelitian ini
pada upaya guru dalam Peningkatan Motivasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Materi
Kenampakan Alam dan Keragaman Sosial Budaya Melalui Strategi Guide Teaching Siswa
6 Abu Ahmadi, Joko Tri Prasetya,Strategi Belajar Mengajar, (Bangdung: CV Pustaka Setia, 2005), hlm. 11
7 Hisyam Zaini, Strategi Belajar Aktif, (Yogyakarta: Insan Madani. 2008), hlm.37.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
Apakah Strategi Guide Teaching Dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Ilmu Pengetahuan
Sosial pada Materi Kenampakan Alam dan Keragaman Sosial Budaya Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 019 Lubuk Agung  Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian.
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar
Ilmu Pengetahuan Sosial pada Materi Kenampakan Alam dan Keragaman Sosial Budaya
Melalui Strategi Guide Teaching Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 019 Lubuk Agung
Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar.
2. Manfaat Penelitian.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Bagi Siswa
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 019
Lubuk Agung  Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar khususnya pada
mata pelajaran Ilmu Pendidikan Sosial (IPS)
b. Bagi Guru
Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas mengajar
bagi guru.
c. Bagi Sekolah:
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan motivasi dalam rangka
peningkatan kualitas proses pembelajaran.
d. Bagi Penulis:
Penelitian ini juga bermanfaat untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana
Pendidikan SI Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN SUSKA RIAU.
